BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Pelaku Usaha Indomaret dan Alfamart di Kecamatan
Tanah Putih
1. Sejarah Berdirinya Mini Market Indomaret
Berawal dari pemikiran untuk mempermudah penyediaan
kebutuhan pokok sehari-hari karyawan, maka pada tahun 1988
didirikanlah sebuah gerai yang diberi nama Indomaret. Sejalan
pengembangan operasional toko, perusahaan tertarik untuk lebih
mendalami dan memahami berbagai kebutuhan dan perilaku konsumen
dalam berbelanja. Guna mengakomodasi tujuan tersebut, beberapa orang
karyawan ditugaskan untuk mengamati dan meneliti perilaku belanja
masyarakat. Kesimpulan yang didapat adalah bahwa masyarakat
cenderung memilih belanja di gerai modern berdasarkan alasan
kelengkapan pilihan produk yang berkualitas, harga yang pasti dan
bersaing, serta suasana yang nyaman.
Berbekal pengetahuan mengenai kebutuhan konsumen,
keterampilan pengoperasian toko dan pergeseran perilaku belanja
masyarakat ke gerai modern, maka terbit keinginan luhur untuk mengabdi

lebih jauh bagi nusa dan bangsa. Niat ini diwujudkan dengan mendirikan

Indomaret, dengan badan hukum PT. Indomarco Prismatama.

PT. Indomarco Prismatama adalah perusahaan swasta nasional
pengelola jaringan mini market Indomaret dengan akta notaris No. 207,

tertanggal 21 November 1988 oleh Bapak Benny Kristianto dan SIUP
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N0.789/0902/PB/X11/88 tanggal 20 Desember 1988. Sesuai dengan Akte
Pendirian Perusahaan No. 207 tertanggal 21 Nopember 1988 tersebut di
atas, maksud dan tujuan perusahaan adalah :*

1) Bergerak dalam bidang usaha perdagangan barang/retail (mini market),
jenis barang dagangannya yaitu : hasil bumi (pertanian, peternakan),
obat- obatan, kelontong, kosmetik, alat-alat kesehatan dan lain-lain.

2) Mengadakan kerja sama (joint venture) dengan masyarakat dan badan
usaha yang ingin membuka usah dalam bidang perdagangan (business
retail) dengan sistem waralaba.

Indomaret merupakan salah satu jaringan mini market di Indonesia
yang menyediakan kebutuhan pokok dan kebutuhan sehari-hari dengan luas
penjualan kurang dari 200 M?% Awal terbentuknya perusahaan ini dimulai
dari sebuah toko Indomaret yang menyediakan kebutuhan pokok dan
kebutuhan sehari-hari yang pertama kali dibuka pada tahun 1987 di
Pontianak, Kalimantan Barat. Usaha ini mulai berkembang ketika PT.
Indomarco Prismatama pertama kali membuka gerai Indomaret di Jakarta
yang berlokasi di Ancol, Jakarta Utara pada November 1988 yang
kemudian disusul dengan pembukaan gerai-gerai Indomaret di tempat-
tempat lainnya.

Pada mulanya Indomaret membentuk konsep penyelenggaraan
gerai yang berlokasi di dekat hunian konsumen, menyediakan berbagai

kebutuhan pokok maupun kebutuhan sehari-hari, melayani masyarakat

2021

! https://repository.uin-suska.ac.id/8954/3/BAB%2011.pdf, diakses tanggal 15 Oktober
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umum yang bersifat majemuk, serta memiliki luas toko sekitar 200 M>.

Seiring dengan perjalanan waktu dan kebutuhan pasar, Indomaret
terus menambah gerai di berbagai kawasan perumahan, perkantoran,
niaga, wisata dan apartemen. Dalam hal ini terjadilah proses pembelajaran
untuk pengoperasian suatu jaringan retail yang berskala besar, lengkap
dengan berbagai pengalaman yang kompleks dan bervariasi.

Setelah menguasai pengetahuan dan keterampilan mengoperasikan
jaringan ritel dalam skala besar, Manajemen berkomitmen untuk
menjadikan Indomaret sebagai sebuah aset nasional. Hal ini tidak terlepas
dari kenyataan bahwa seluruh pemikiran dan pengoperasian perusahaan
ditangani sepenuhnya oleh putra putri Indonesia. Sebagai aset nasional,
Indomaret ingin berbagi kepada masyarakat Indonesia melalui bisnis
waralaba dan juga mampu bersaing dalam persaingan global.

Konsep bisnis waralaba Indomaret adalah yang pertama dan
merupakan pelopor di bidang minimarket di Indonesia. Sambutan
masyarakat ternyata sangat positif, terbukti dengan peningkatan jumlah
Terwaralaba Indomaret dari waktu ke waktu. PT. Indomarco Prismatama
mulai memperkenalkan sistem kemitraan kepemilikan dan pengelolaan
gerali dengan cara waralaba dan mengembangkan bisnis gerai waralaba
pertama di Indonesia. Pada Mei 2003, sistem waralaba Indomaret telah
terbukti keberhasilannya dengan diperolehnya penghargaan dari Presiden
RepublikIndonesia saat itu yaitu Presiden Megawati Soekarno Putri sebagai

PerusahaanWaralaba Nasional 2003.
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Pada bulan Desember 2010 jumlah mini market Indomaret mencapai
4.955 gerai. Dari total itu 3.058 gerai adalah milik sendiri dan sisanya 1.897
gerai waralaba milik masyarakat, yang tersebar di kota-kota di Jabotabek,
Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah, Jogjakarta, Bali dan Lampung. Di
DKI Jakarta terdapat sekitar 488 gerai. Indomaret mudah ditemukan di
daerah perumahan, gedung perkantoran dan fasilitas umum karena
penempatan lokasigerai didasarkan pada motto “mudah dan hemat”. Lebih
dari 3.500 jenis produk makanan dan non-makanan tersedia dengan harga
bersaing, memenuhi hampir semua kebutuhan konsumen sehari-hari.
Didukung oleh 13 pusat distribusi, yang menggunakan teknologi mutakhir,
Indomaret merupakan salahsatu aset bisnis yang sangat menjanjikan.

Keberadaan Indomaret diperkuat oleh anak perusahaan di bawah
bendera grup INTRACO, yaitu Indogrosir, BSD Plaza dan Charmant.
Keunggulan-keunggulan yang telah dimiliki oleh Indomaret tersebut tidak
menyurutkan semangat PT. Indomarco Prismatama untuk terus berusaha
mengembangkan Indomaret sebagai jaringan minimarket terbaik di
Indonesia. Hubungan kerja sama yang dijalin dengan lebih dari 500
pemasok membuat Indomaret memiliki posisi yang baik dalam menentukan
produk-produk yang akan dijualnya. Selain itu, sistem distribusi yang
didukung oleh jaringan pemasok yang handal dalam menyediakan produk
terkenal dan berkualitas serta sumber daya manusia yang kompeten
menjadikan Indomaret sangat efisien dalam mendistribusikan produknya
sehingga Indomaret mampu memberikan pelayanan yang terbaik kepada

para konsumennya.
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Strategi pemasaran Indomaret juga diintegrasikan dengan kegiatan-
kegiatan promosi yang dilaksanakan sehingga Indomaret dapat secara
berkala menjalankan berbagai program promosi seperti memberikan
penawaran harga khusus, undian berhadiah maupun hadiah langsung. Laju
pertumbuhan gerai Indomaret yang pesat dengan jumlah transaksi 14,99
juta transaksi per bulan juga didukung oleh sistem teknologi yang handal.
Sistem teknologi informasi Indomaret pada setiap point of sales di setiap
gerai mencakup sistem penjualan, persediaan dan penerimaan barang.
Sistem ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan saat ini dengan
memperhatikan perkembangan jumlah gerai dan jumlah transaksi di masa
mendatang.

Indomaret berupaya meningkatkan pelayanan dan kenyamanan
belanja konsumen dengan menerapkan sistem check out yang
menggunakan scanner di setiap kasir dan pemasangan fasilitas
pembayaran Debit BCA. Pada setiap pusat distribusi diterapkan digital
picking system (DPS). Sistem teknologi informasi ini memungkinkan
pelayanan permintaan dan suplai barang dari pusat distribusi ke toko-toko
dengan tingkat kecepatan yang tinggi dan efisiensi yang optimal. Saat ini
Indomaret berkembang sangat pesat dengan jumlah gerai mencapai lebih
dari 8.814 di wilayah Jawa, Madura, Bali, Sumatra dan Sulawesi, terdiri
dari 40% gerai milik terwaralaba dan 60% gerai milik Perusahaan.
Sebagian besar pasokan barang dagangan untuk seluruh gerai berasal
dari 17 pusat distribusi Indomaret yang menyediakan lebih dari 4.800 jenis

produk.
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Mini market Indomaret telah berkembang dengan pesat hingga ke
berbagai daerah termasuk Kota Pekanbaru. Mini market Indomaret juga

terdapat di beberapa Kecamatan yang ada di Kota Pekanbaru tersebut.

2. Visi dan Misi Mini Market Indomaret

Adapun yang menjadi visi dari mini market Indomaret yaitu:
menjadi aset nasional dalam bentuk jaringan ritel waralaba yang unggul
dalam persaingan global. Sedangkan misi mini market Indomaret yaitu:
meningkatkan pelayanan terbaik sehingga kepuasan pelanggan menjadi
sasaran utama yang harus dapat dipenuhi.®

Visi dan misi perusahaan juga didukung oleh motto dari Indomaret
yaitu: “Mudah dan Hemat”. Selanjutnya yang menjadi budaya perusahaan
yakni dalam bekerja kami menjunjung tinggi nilai-nilai:
1. Kejujuran, kebenaran, dan keadilan

2. Kerjasamatim

3. Kemajuan melalui inovasi yang ekonomis

4. Kepuasan pelanggan

3. Struktur Organisasi Mini Market Indomaret
Dalam menjalankan kegiatan perusahaan, salah satu syarat yang
harus diperhatikan adanya struktur organisasi yang baik dan tersusun rapi
untuk kelancaran operasional perusahaan. Untuk itu perlu menjalin
kerjasama yang harmonis antara sesama karyawan serta pembagian tugas.

Hal ini bertujuan agar setiap bagian atas personil dalam perusahaan
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mengetahui dengan jelas apa yang menjadi tugas, wewenang dan
tanggung jawabnya supaya tidak terjadi tumpang tindih dalam
melaksanakan tugas dan pekerjaannya.

Adapun struktur organisasi mini market Indomaret dapat dilihat

dari gambar di bawah ini.?

Gambar 4.5
Struktur Organisasi Mini Market Indomaret Tahun 2021

Pimpinan /Kepala Toko

\4 \ 4

Wakil Kepala Toko Merchandise

A 4 A 4

Kasir Pramuniaga

Adapun perincian tugas dari setiap bagian dari organisasi mini
marketIindomaret yaitu sebagai berikut:
1. Pimpinan atau Kepala Toko
Pimpinan atau kepala toko mempunyai tugas yaitu:
a. Mengkoordinir dan menjalankan semua kegiatan operasional.
b. Mengkoordinir semua aktivitas toko di dalam memberikan
pelayanan kepada semua pelanggan yang diarahkan untuk

memenuhi  kepuasan pelanggan dan meningkatkan jumlah

2 Heni Pratama, Wawancara , (Kepala Toko Indomaret, tanggal 29 Oktober 2021)
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pelanggan toko.

Mengkoordinir dan  mengelola  bawahan  sesuai  dengan
budaya perusahaan.

Berkoordinir atau berhubungan dengan area coordinator atau
departemen lain sehubung dengan adanya masalah atau program-
program tertentu yang berkaitan dengan toko.

Melakukan evaluasi berkaitan dengan pelaksanaan tugas—tugas

operasional sehari-hari.

. Wakil Pimpinan atau Assisten Kepala Toko

Wakil pimpinan atau assisten kepada toko memiliki tugas yaitu:

a.

b.

Mengkoordinir dan menjalankan semua kegiatan operasional.
Mengkoordinir semua aktivitas toko di dalam memberikan
pelayanan kepada semua pelanggan yang diarahkan untuk
memenuhi kepuasan pelanggan meningkatkan jumlah pelanggan di
toko.

Melakukan evaluasi berkaitan dengan pelaksanaan tugas—tugas
operasional sehari-hari.

Melapor atau meminta persetujuan kepada Kepala Toko mengenai

keputusan yang berhubungan dengan toko.

Merchandiser

Merchandiser bertugas yaitu :

a.

b.

Mengkoordinir permintaan barang dagangan dari distribution center.

Mengkoordinir pengeluaran atau retur barang dari toko ke

distributioncenter.



c. Mengkoordinir pendisplayan barang dagangan baik
dirak-rakpenjualan ataupun gudang.

d. Meng_koordinir dan memastikan sarana promosi terpasang
sesuai
petunjuk.

e. Menjaga dan merawat sarana promosi tersebut.

f. Menggantikan kepala toko atau asisten kepala toko apabila
sedanglibur.

Kasir

Adapun tugas kasir yaitu sebagai berikut:

a. Memberikan pelayanan kepada pelanggan.
b. Mempersiapkan sarana kerja yang diperlukan.
c. Melakukan pengawasan dan pencegahan barang hilang.
d. Melakukan proses transaksi penjualan langsung.
e. Pemanjangan barang (display).
f. Persiapan retur barang.
g. Informasi dan penawaran program promosi.
h. Pencetakan barang.
i. Stock Opname.
. Pramuniaga

Pramuniaga memiliki beberapa tugas yaitu:

a.

b.

C.

Memberikan pelayanan kepada pelanggan.
Melaksanakan kebersihan.

Melakukan pengawasan dan pencegahan barang hilang.

109
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d. Menerima penitipan barang.
e. Pemajangan barang (display).
f. Persiapan retur barang.

g. Informasi dan penawaran program promosi.

h. Penyebaran Leaflet.

i. Informasi barang kosong kepada merchandiser/ kepala toko/

asistenkepala toko.

2. Sejarah Berdirinya Alfamart®

Alfamart adalah sebuah brand minimarket penyedia kebutuhan
hidup sehari - hari yang dimiliki oleh PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk. Pada
tahun 1989 merupakan awal berdirinya Alfamart, dengan dimulainya usaha
dagang rokok dan barang - barang konsumsi oleh Djoko Susanto dan
keluarga yang kemudian mayoritas kepemilikannya dijual kepada PT. HM
Sampoerna pada Desember 1989. Pada tahun 1994 Struktur kepemilikan
berubah menjadi 70% dimiliki oleh PT. HM Sampoerna Tbk dan 30%
dimiliki oleh PT. Sigmantara Alfindo (keluargaDjoko Susanto).

PT. Alfa Minimart Utama (AMU) didirikan pada tanggal 27 Juli
1999, dengan pemegang saham PT. Alfa Retailindo, Tbk sebesar 51% dan
PT. Lancar Distrindo sebesar 49%. PT. Alfa Minimart Utama (AMU) ini
kemudian membukaAlfa Minimart pada tanggal 18 Oktober 1999 berlokasi

dijalan Beringin Raya, Karawaci Tangerang.

® Jurnal, Sejarah Singkat Minimarket,
http://repository.unhas.ac.id/bitstream/handle/123456789/465/bab%204%20kuw.pdf?sequence=5.
(akses tanggal 19 Oktober 2014), h. 1
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Pada tanggal 27 Juni 2002, PT.HM Sampoerna Thk secara resmi
merestrukturisasi kepemilikan sahamnya di PT.Alfa Retailindo Thk. Saham
HM Sampoerna di Alfa Retailindo yang semula 54,4% dikurangi menjadi
23,4%.Disisi lain perusahaan rokok terbesar kedua di Indonesia akan mulai
menggarap serius pasar minimarket yang selama ini belum tergarap melalui
Alfamart.

Pada tanggal 1 Agustus 2002, kepemilikan beralih ke PT. Sumber
Alfaria Trijaya dengan pemegang saham PT. HM. Sampoerna Tbk
sebesar 70% dan PT.Sigmantara Alfalindo sebesar 30%. Kemudian nama
Alfa Minimart diganti menjadi Alfamart pada tanggal 1 Januari 2003. Pada
tahun 2005 Jumlah gerai Alfamart bertumbuh pesat menjadi 1.293 gerai
hanya dalam enam tahun. Semua toko berada di pulau Jawa.

Awal tahun 2006 PT. HM Sampoerna Thk menjual sahamnya,
sehingga struktur kepemilikan menjadi PT. Sigmantara Alfindo (60%) dan
PT. Cakrawala Mulia Prima (40%). Mendapat Sertifikat 1ISO 9001:2000
untuk Sistem Manajemen Mutu”.

Pertengahan 2007 Alfamart sebagai Jaringan Minimarket Pertama di
Indonesia yang memperoleh Sertifikat 1ISO 9001:2000 untuk Sistem
Manajemen Mutu. Jumlah gerai mencapai 2000 toko dan telah memasuki
pasar Lampung.

Awal 2009 menjadi perusahaan publik pada tanggal 15 Januari 2009
di Bursa Efek Indonesia disertai dengan penambahan jumlah gerai

mencapai 3000 toko dan juga memasuki Pasar Bali.
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1) Visi dan Misi

1. Visi

"Menjadi jaringan distribusi retail terkemuka yang dimiliki oleh

masyarakat luas, berorientasi kepada pemberdayaan pengusaha

kecil, pemenuhan kebutuhan dan harapan konsumen, serta mampu

bersaing secara global”.

2. Misi

a)

b)

d)

Memberikan kepuasan kepada pelanggan / konsumen dengan

berfokuspada produk dan pelayanan yang berkualitas unggul

Selalu menjadi yang terbaik dalam segala hal yang dilakukan
dan selalu menegakkan tingkah laku / etika bisnis yang
tertinggi.

Ikut berpartisipasi dalam membangun negara dengan
menumbuh- kembangkan jiwa wiraswasta dan kemitraan usaha.
Membangun organisasi global yang terpercaya, tersehat dan
terus bertumbuh dan bermanfaat bagi pelanggan, pemasok,

karyawan, pemegang saham dan masyarakat pada umumnya.



2) Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas

Gambar 4.6
Struktur Organisasi PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk.

Board of Commisioners

Board Of Directors
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Audit Committe

Corporate Audit

Corporate Legal

Operation Marketing Merchandiser Property T
Develobpment
Finance Human Corporate Franchise Corporate
Capital Develobpment Affair

Tugas masing - masing adalah :

a. Board Of Commisioners

1. Melakukan pengawasan atas jalannya usaha dan memberikan

nasihat kepada direktur.

2.Dalam melakukan tugas dewan direksi

berdasarkan pada

kepentingan perusahaan dan sesuai denagn maksud dan tujuan

perusahaan.

3. Kewenangan khusus dewan komisaris bahwa dewan komisaris

dapat diamanatkan dalam anggaran dasar untuk melaksanakan

tugas - tugas tertentu direktur.

4. Membuat risalah rapat dewan komisaris dan menyimpan salinan

rapat.

5. Melaporkan kepada perusahaan kepada kepemilikan saham dan
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saham-saham lainnya.

6. Memberikan laporan tentang tugas penbgawasan yang telah
dilakukan.

b. Audit Committe

1) Melakukan penelaan terhadap informasi keuangan Yyang
diterbitkanperusahaan.

2)Penelaan atas ketaatan prusahaan terhadap peraturan perundang -
undangan dibidang pasar modal dan dibidang lain yang relevan.

3)Melakukan penelaan terhadap indepedensi dan objektivitas
akuntanpublik.

4)Penelaan terhadap kecukupan pemeriksaan yang dilakukan oleh
akuntan publik untuk memastikan semuan resiko yang penting
telah dipertimbangkan.

5) Melakukan penelaan juka terdapat pengaduan yang berkaitan
denganperusahaan.

c. Board Of Directors

1) Memimpin perusahaan dengan menerbitkan kebijakan -
kebijakanperusahaan.

2) Memilih, menetapkan, mengawasi tugas - tugas dari karwayan
dankepala bagian (manajer).

3) Menyetujui anggaran tahunan perusahaan.

4) Menyampaikan laporan kepada pemegang saham atas Kinerja
perusahaan.

5)Mengurus dan mengelolah perusahaan untuk kepentingan
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perusahaan yang sesuai dengan maksud dan tujuan perusahaan.

6) Melaksanakan kepengurusan perusahaan sesuai dengan kebijakan
yang tepat (keahlian, peluang, dan kelaziman) usaha yang
ditentukan dalam UU PT.

d. Corporate Audit

1) Menyediakan penipuan deteksi, investigasi dan pengalaman
forensikakuntansi dan keahlian untuk program monitoring.

2) Melakukan analisis data akun laporan keuangan (buku besar
umum),pngeluaran (hutang, waktu dan biaya), informasi dan
data lainnya.

3) Mengembangkan prosedur dan analisis untuk mengidentifikasi
trenyang tidak biasa atau pola dan anomali antara data - data.

4) Mengembangkan dan menerapkan prosedur investigasi dengan
trenyang tidak biasa atau pola dan anomali untuk disposisi.

5)Membuat rencana yang efektif, mengkoordinasi dan melakukan
audit berkala wilayah operasional dan keuangan sesuai dengan
rencana audittahunan yang telah disetujui.

6) Berinteraksi dengan manajer senior.

7) Mendokumentasikan kertas kerja dan hasil audit dan
keterlibatankonsultan.

8) Menyediakan kepemimpinan yang tepat dan mentoring untuk staf
auditKorporasi untuk mencapai tujuan edit.

e. Corporate Legal

1) Mengurusi urusan RUPS dan perubahan anggaran dasar.
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2) Persiapan merger, akuisisi bila ada kemungkinan seperti itu.
3) Perpanjangan HGB - HGU aset tanah milik perusahaan.
4) Mengurus perizianan perpanjangan TDP, NPWP, dan pembuatan
API.
5) Mengawal business development (berkaitan dengan perjanjian -
perjanjian).
6) Mereview usulan pembuatan / perubahan SOP.
7) Mengawal ketentuan dan peraturan yang baru.
f. Operation
1) Mengawasi kegiatan operasi.
2) Mengawasi keberadaan serta kondisi mesin dan peralatan.
3) Membuat rancangan produk yang dipesan.
4)Membuat keputusan harian sehubunagn dengan kegiatan di
Alfamart.
g. Marketing
1) Bertanggung jawab terhadap bagian pemasaran.
2)Bertanggung jawab terhadap perolehan hasil penjualan
danpenggunaan dana promosi
3) Sebagai koordinator manajer produk dan manajer penjualan.
4)Membina bagian pemasaran dan membimbing seluruh
karyawandibagian pemasaran.
h. Merchandiser
1) Memajang / mendisplay dan menata produk.

2) Menjaga kebersihan produk dan pajangan.
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3) Menjalankan semua program promosi peruasahaan.

4) Menjalankan tugas kunjungan sesuai dengan rencana kerja.

5)Merapikan, menata, membersihkan produk dengan standar
perusahaan.

6) Mengecek harga jual produk dan kompetitor.

7) Memastikan jadwal pengiriman barang.

8) Membuat laporan RDC dan laporan hasil kerja.

9) Mengganti produk yang rusak.

10) Mengecek dan merealisasikan program promosi.

11) Menyelesaikan masalah di Gerai.

12) Mengimformasikan perubahan Planogram dan Display.

13) Memberikan informasi tentang produk baru.

Property Development

1) Mengkoordinasikan  kegiatan  pengendalian  properti  dan
lingkungan diwilayah usaha perusahaan dan lingkungannya.

2)Menyusun program pengendalian properti sesuai dengan
rencanainvestasi serta melakukan evaluasi secara periodik.

3)Menyelenggarakan  pengelolahan data dan penyimpanan
dokumen asliproperti.

4) Menyiapkan laporan kegiatan divisi secara benar dan tepat waktu.

Jo T
1) Bertanggung jawab memelihara sistim jaringan.

2) Mengoptimalisasi perangkat IT atau server yang ada di Alfamart.
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k. Finance

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Membuat, memeriksa dan mengarsip faktur, nota supplier,
laporanAP/AR untuk memastikan status hutang atau piutang.
Membuat, mencetak tagihan dan surat tagihan untuk memastikan
tagihan terkirim kepada pelanggan dengan benar dan tepat waktu.
Menerima, memeriksa tagihan dari vendor dan membuat
rekapnyauntuk memastikan pembayaran terkirim tepat waktu.
Memeriksa rangkuman kas kecil untuk memastikan penggunaan
dan ketersediaan kas kecil yang efektif.

Menginput penerimaan pembayaran dari pelanggan, dan
pembayaran ke supplier dengan tepat waktu dan akurat untuk
memastikan ketepatanwaktu dan keakuratan penerimaan maupun
pembayaran.

Memeriksa laporan rekonsiliasi untuk memastikan data terinput
dengan benar.

Mengarsip  selurun  dokumen transaksi untuk menjaga
ketertibanadministrasi dan memudahkan penelusuran dokumen.
Melakukan stock opname setiap akhir bulan untuk melihat ada
atau tidaknya selisih jumlah barang di gudang dan catatan di

keuangan

I. Human Capital

1) Memperbaiki dan memperhatikan mutu karyawan.

2) Menyediakan tenaga yang ahli dan sesuai dengan bidangnya
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masing -masing.
m. Corporate Development
1) Bertugas merencanakan, merancang dan menyajikan presentasi
yangmenarik dan proposal untuk pendekatan bisnis baru.
2)Memberikan bantuan mentoring kepada pejabat
fundraising perusahaan.
n. Franchise
1) Menyediakan tempat usaha dan modal sejumlah tertentu
bergantungpada jenis waralaba yang akan dibeli.
2) Menjaga image produk waralaba.
3) Membayar Franchise fee dan royalti fee.
0. Corporate Affair
1) Bertanggung jawab untuk semua komunikasi internal dan
eksternal.
2) Mengurus hal - hal seperti buletin karyawan, laporan bisnis
tahunandan siaran pers.

B. Gambaran Umum Label Barcode dalam jual beli di Indomaret dan
Alfamart di Kecamatan Tanah Putih

Sebagaimana pengertian barcode sudah di uraikan pada Bab Il dalam
penelitian ini bahwa barcode merupakan sekumpulan kode yang berbentuk
garis, dimana masing-masing ketebalan setiap garis berbeda sesuai dengan isi
kodenya. Barcode berfungsi sebagai catatan dari identitas sebuah barang yang

bisa di lihat melalui alat Scanner Komputer. Dengan demikian setiap akan
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melakukan transaksi penjualan barang bisa di ketahui harganya. Tentunya
identitas itu bukan harga saja, akan tetapi semua hal-hal yang berkaitan dengan
barang tersebut seperti tanggal pembuatannya, jenis produknya, kadaluarsanya,
harga dan lain sebagainya.

Sebenarnya Usaha Indomaret dan Alfamar ini memiliki peraturan dari
pusat sampai cabang di daerah-daereah seluruh indonesia ini adalah sama.
Namun disini penulis hanya meneliti penerapan usaha ini Di Indomaret dan
Alfamart di Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir. Memang benar
semua proses penjualan dilakukan melalui label barcode. Artinya setiap barang
yang di jual disana menggunakan scanner label barcode baru bisa diadakan
transaksi jual beli untuk melihat harganya serta pengimputan laporan barang
yang terjual.

Pada setiap unit usaha baik itu di Indomaret maupun di Alfamart
menyediakan meja kasir ada yang 2 meja kasir dan ada yang 3 Meja Kasir.
Masing-masing meja kasir disediakan komputer dan scanner sebagai alat
pembaca barcode.*

Label barcode ada tertulis harga dan ada yang tidak tertulis harga.
Adapun yang tidak tertulis harga karyawan harus menempelkan label harga
diluar dari barcode tersebut. Mengenai harga Indomaret dan Alfamart memiliki
aturan yang sama bahwa harga tersebut akan berubah setiap ¥2 Bulan atau 1
bulan sekali.” Tentunya ini akan menyita tenaga banyak dan waktu yang banyak

untuk melakukan pemasangan label harga baru.

* Survey, Tanggal 28 Oktober 2021
® Sugiarto dan Yogi, Wawancara, (Alfamart dan Indomaret, Tanggal 28 Oktober 2021).



C. Deskripsi Data Responden
1. Responden Angket
a. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

b. Responden Berdasarkan Usia

C.
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Berdasarkan data kuesioner yang telah disebarkan, diperoleh hasil

responden berdasarkan jenis kelamin seperti pada tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.5 Berdasarkan Status Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi Percentase
1 Laki-laki 81 81%
2 Perempuan 19 19%
Total 100 100%

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa responden laki-laki sebanyak 81

orang atau 81% dan perempuan 19 orang atau 19 %.

Tabel 4.6 Berdasarkan Status Usia

No Usia Frekuensi Persentase
1 <30 tahun 41 41%
2 31 - 40 tahun 30 30%
3 41 - 50 tahun 23 2304
4 >51 tahun 6 6%
Total 100 100%

Dari tabel 4.6 diatas, dapat diketahui bahwa responden berdasarkan

usia < 30 tahun ada 41 orang atau 41%, usia 31-40 tahun ada 30 orang

atau 30%, usia 41-50 tahun ada 23 orang atau 23%, dan usia > 51 tahun

ada 6 orang atau 6%.

Responden Berdasarkan Pendidikan

Berdasarkan data kuesioner yang telah disebarkan, diperoleh hasil
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responden berdasarkan pendidikan terakhir seperti pada tabel 4.7

berikut:
Tabel 4.7 Berdasarkan Pendidikan Terakhir
No | Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase
1 SLTA 34 34%
2 Diploma 1 1 1%
3 Diploma 3 3 3%
4 Strata— 1 53 53%
5 Strata — 2 9 9%
Total 100 100%
Dari tabel 4.7 diatas, dapat diketahui bahwa responden

berdasarkan pendidikan terakhir SLTA ada 34 orang atau 34%, Diploma

1 ada 1 orang atau 1%, Diploma 3 ada 3 orang atau 3%, Strata-1 ada 53

orang atau 53%, Strata-2 ada 9 orang atau 9%.

. Responden Berdasarkan Pekerjaan

Bersumber pada informasi angket yang sudah disebarkan, didapat

hasil responden berdasarkan pekerjan pada bagan 4.8 selanjutnya:

Tabel 4.8 Berdasarkan Status Pekerjaan

No Pekerjaan Frekuensi | Persentase
1 PNS 9 9%
2 Pegawai Honorer 33 33%
3 Wiraswasta 46 46%
4 Pelajar / SLTA 12 12%
Total 100 100%

Dari tabel 4.8 diatas, dapat diketahui bahwa responden

berdasarkan status pekerjaan saat ini terlihat ada 9 orang PNS atau 9%,




123

pegawai honorer ada 33 orang atau 33%, wiraswasta ada 46 orang

sekitar 46%, dan Pelajar/SLTA ada 12 orang atau 12%

2. Deskripsi Data Responden Wawancara

Responden wawancara terdiri dari 2 orang, yaitu 1 orang dari

Indomaret dan 1 orang dari Alfamart.

Tabel 4.9
Responden Wawancara
No Nama Jems_ Jabatan Frekuensi | Persentase
Usaha kelamin
1 | Indomaret P PImpinan 1 50%
Toko
2 Alfamart L Pimpinan 1 50%
Toko
Total 100 100%
D. Deskriptif Hasil Tanggapan Responden Mengenai Implementasi
Penggunaan Label Barcode Dalam Jual Beli Pada Indomaret dan

Alfamart di Kecamatan Tanah Putih Menurut Ekonomi Syariah

Dalam penelitian ini penulis mengambil data dari responden ada 2 cara,

Pertama dengan membuat angket di tujukan kepada Konsumen yang

berbelanja di Indomaret dan Alfamart di wilayah Kecamatan Tanah Putih yang

penulis buat melalui Form Google dan disebarkan melalui Group WA, dan

juga penulis kirim ke teman-teman melalui WA untuk di isikan angket tersebut

secara online. Adapun jumlah responden tersebut penulis ambil sebanyak 100

orang respoden. Kedua Penulis mengambil data dengan wawancara ditujukan

kepada Pimpinan Indomaret dan Alfamart. Disini penulis hanya mengambil 2

Unit usaha saja dari 8 unit Usaha Ekonomi Konvensional yaitu Indomaret dan

Alfamart. Karena usaha ini memiliki aturan yang sama dan merupakan unit
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cabang usaha yang aturannya berdasarkan aturan dari pusat. Maka penulis
beranggapan sudah cukup keterwakilan 2 unit usaha ini sebagai pemberi data
yang akurat mengenai Sejauhmana Penerapan Ekonomi Konvensional Menuju
Ekonomi Syari’ah terhadap jual beli menggunakan Label Barcode di
Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir.
Adapun Data tersebut penulis akan paparkan hasilnya secara kelompok
data sebagaimana tersebut berikut ini :
1. Data dari Angket
Data dari angket penulis bagi lagi menjadi 2 bagian, pertama data
pokok untuk menentukan Bagaimana Implementasi Ekonomi Konvensional
terhadap jual beli menggunakan label Barcode terdiri dari 4 pertanyaan.
Kedua Data rekomendasi tambahan apakah perlu atau tidak untuk
memuatkan label halal yang terdiri dari 1 Pertanyaan.
a. Rumus Mengolah Data Pokok Angket (Rensis Likert)
Rumus: T x Pn®
T = Total jumlah responden yang memilih
Pn = Pilihan angka skor Likert
Maka sesuai dengan hasil responden angket telah mendapatkan skor
yang di jawab sebanyak 100 responden sebagai berikut :
« Responden yang menjawab sangat terpenuhi  (5) = 39 x5=195
o Responden yang menjawab Terpenuhi (4)=219x4=876

« Responden yang menjawab Kurang Terpenuhi (3) = 117 x 3 =351

6 Pengertian Skala Likert dan Cara Penghitungan Kuesionernya,

https://www.diedit.com/skala-likert/, diakses tanggal 7 Desember 2021



https://www.diedit.com/skala-likert/
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o Responden yang menjawab tidak Terpenuhi  (2) = 21x2= 42

e Responden yang menjawab sangat tidak Terpenuhi (1) = 4x1= 4

o Total Skor =400 =1468

Agar mendapatkan hasil interpretasi, terlebih dahulu harus diketahui
skor tertinggi (X) dan skor terendah (Y) untuk item penilaian dengan
rumus sebagai berikut:

Y = skor tertinggi likert x jumlah responden

X = skor terendah likert x jumlah responden

Jumlah skor tertinggi dalam penelitian ini yang sudah penulis hitung
untuk item “Sangat Terpenuhi” adalah 5 x 400 = 2000, sedangkan item
“Sangat Tidak Terpenuhi” adalah 1 x 400 = 400. Nilai Skor maksimal
(ideal) adalah 2000 dan nilai skor minimal adalah 400, Rentang Interval
Maksimal 2000 — 400 = 1600. Sedangkan jika total skor penilaian
responden diperoleh angka tertinggi adalah 1.468, maka penilaian
interpretasi responden terhadap Sejauhmana pelaksanaan Ekonomi
Konvensional Menerapkan Ekonomi Syari’ah Terhadap Jual Beli
Menggunakan Label Harga Barcode di Kec. Tanah Putih adalah hasil

nilai yang dihasilkan dengan menggunakan rumus Index %.

Rumus Index % = Total Skor /Y x 100

Sebelum menyelesaikannya kita juga harus mengetahui interval
(rentang jarak) dan interpretasi persen agar mengetahui penilaian

dengan metode mencari Interval skor persen (1).
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Rumus Interval

| =1.600 / Jumlah Skor (Likert)

Maka = 1.600 / 5 = 320, berarti Hasil (1) = 320

Ini adalah intervalnya jarak dari terendah 400 hingga tertinggi 2000
Berikut kriteria interpretasi skornya berdasarkan interval:

Tabel 4.10
Interval Kategori

Interval Skor In;)ex Intt;)'val Kategori Simbol
1684-2000 | 100 | 86-100 |a. Sangat Terpenuhi ST
1363-1683 85 69-85 | b. Terpenuhi T
1042-1362 68 53-68 | c. Kurang Terpenuhi KT
721-1041 52 37-52 | d. Tidak Terpenuhi T
400-720 36 <36% | e. Sangat Tidak Terpenuhi STT

Sumber data olahan peneliti
Penyelesaian Akhir
Rumus Index % = Total Skor /Y x 100
=1.468 /2000 x 100
= 73,4 % (Terpenuhi)
Tabel 4.11
Rekapitulasi Responden dari Angket Mengenai Implementasi Ekonomi

Konvensional Terhadap Jual Beli Menggunakan Label Barcode di
Kecamatan Tanah Putih

Klarifikasi Jawaban Jih
No Pertanyaan ST T KT | STT | STT |Nilai|Jlh| o
5 4 3 | 2 | 1 |Skor|lF
FI%[ F] [F[%[F[%[F[%
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1 Hak anda sebagai

L 14 75 29 1|5 0 100
konsumen / pembeli di|14 % 52 % 29 % 5 % 0 % 100 (100 %
Indomaret /  Alfamart
bahwa sesuai syariat
!slam Jual'bell ba‘ra‘ng 20| bos 37! |10 0 375 ZS
jelas, harga jelas dan jujur )
dalam berbelanja disana?

2 Hak d bagai
o /a o 19 |9/56) 74 (32132 2| 2|1 1 100 100100
P % (%] (%] |%| |% %

Indomaret / Alfamart

atas label harga barcode

sesuai dengan 74
pembayaran di  kasir 45| 224 96 4 1 370 %

dalam berbelanja disana?

3 Hak anda sebagai
konsumen / pembeli di
Indomaret / Alfamart atas

8 18|62[74425P254|4 1|1 100
% % w06l | % 100 |100 %

label barcode apakah
sudah ada label harga

tertera didalamnya atau|40| [248 75 8 1 372 7;}(’)4
di luarnya saat berbelanja
disana?
4 |Hak anda sebagai
konsumen / pembeli di| 8 08 49 70,2 31 311011012 2 100 |100 100
%) % %l |% % %
Indomaret / Alfamart
barang yang dijual
harganya sesuai dengan
pasaran di lihat dari[40 196 93 20 2 351 7&)2
kualias maupun
kuantitas?
Jumlah Nilai Skor 195 [876 351 42| |4 73,4
1468 %
Nilai Skor Minimum 400
Nilai Skor Maksimum 2000
Nilai Ideal 2000

Sumber Data Olahan Peneliti

Hasil rekapitulasi responden dari angket nomor 1 dengan pertanyaan
Indomaret / Alfamart bahwa sesuai syariat islam jual beli barang jelas,
harga jelas dan jujur adalah Rata-rata Bobot Nilai Skor 75%, dengan

kategori Terpenuhi.

" https://www.youtube.com/watch?v=GpZuzp52kgw, Cara Menghitung Skala Likert
Jawaban Sikap Menggunakan Excel, diakses tanggal 7 Desember 2021



https://www.youtube.com/watch?v=GpZuzp52kgw
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Hasil rekapitulasi responden dari angket nomor 2 dengan pertanyaan
Indomaret / Alfamart atas label harga barcode sesuai dengan pembayaran
di kasir dalam berbelanja adalah Rata-rata Bobot Nilai Skor 74%, dengan
Terpenuhi.

Hasil rekapitulasi responden dari angket nomor 3 dengan pertanyaan
Indomaret / Alfamart atas label barcode apakah sudah ada label harga
tertera didalamnya atau di luarnya saat berbelanja adalah Rata-rata Botot
Nilai Skor 74,4%, dengan kategori Terpenuhi.

Hasil rekapitulasi responden dari angket nomor 4 dengan pertanyaan
Indomaret / Alfamart barang yang dijual harganya sesuai dengan pasaran di
lihat dari kualias maupun kuantitas adalah Rata-rata Botot Nilai Skor
70,2%, dengan kategori Terpenuhi.

Tabel 4.12
Rekapitulasi Responden dari Angket Untuk data Rekomendasi Tambahan

Mengenai Jual Beli Menggunakan Label Barcode Bahwa Perlu atau Tidak
Label Halal dari MUI atau Pihak Lainnya.

Klarifikasi Jawaban Jih
No Pertanyaan ST T KT | STT | STT |Bobot|Jlh | o
5 4 3 2 1 Skor | F
Flw|F Flw/F[%|F]%
5 Hak anda sebagai
konsumen / pembeli di 96.2
Indomaret / AhE)amart atas| 83 g/f 16 %/E 0 OOA, 1 02 0 OOA, 100 |100 %
azas syariat islam karena
barang yang di jual banyak
siap saji sementara pabrik
produknya belum tentu
milik orang muslim, apakah
perlu ada label halal dari*19 |64 0 2 0 481
MUI atau badan perizinan
tertentu?

Hasil rekapitulasi responden dari angket nomor 5 dengan pertanyaan

Indomaret / Alfamart atas azas syariat islam karena barang yang di jual
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banyak siap saji sementara pabrik produknya belum tentu milik orang
muslim, apakah perlu ada label halal dari MUI atau badan perizinan tertentu
adalah Rata-rata Botot Nilai Skor 96,2%, dengan kategori Sangat Perlu.
Angket nomor 5 ini adalah pertanyaan tambahan, artinya tidak
menjadi indikator pokok menentukan sistem ekonomi syariah atau tidak.
Akan tetapi ia merupakan sebagai rekomendasi apakah diperlukan
penambahan label halal atau tidak ditinjau dari sisi pendapat konsumen

(umat muslim).

2. Data dari Wawancara
a. Wawancara di Alfamart®

Tabel 4.13
Rekapitulasi Hasil Wawancara Mengenai Implementasi
Ekonomi Konvensional Terhadap Jual Beli Menggunakan
Label Barcode di Alfamart Kecamatan Tanah Putih

No Pertanyaan Jawaban

1 | Apakah Usaha Alfamart ini di | Alffamar milik perorangan
miliki secara Perorangan atau | yaitu orang cina jawa namanya
bagaimana? Joko Susanto tapi sudah jadi
PT.

2 | Kalau usaha ini milik | Aturan sama dari Pusat
perorangan lalu bagaimana
dengan aturan pelaksanaan
setiap cabang yang ada di
seluruh indonesia?

3 | Apakah usaha Alfamart ini milik | Kurang tahu, tapi yang jelas
orangislam? kami ada produk samiang dari
cina harus berlabel halal.
Karena ia berupa makanan.

4 |lJika usaha cabang-cabang | Tidak pernah disebutkan aturan
Alfamart di miliki orang islam, | islam.

Apakah
bapak/ibu/saudara/saudari
mengetahui ada  ekonomi
syariah Islam?

8 Sugiarto, Wawancara, (Alfamart : Pimpinan, Tanggal 28 Oktober 2021)
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5 | Sekarang jual beli sedang
hangatnya dibicarakan dengan
sistem syariah islam apakah
ada  atasan menyinggung
bahwa aturan jual beli di
Alfamart ini harus sesuai syariat
islam?

Tidak pernah di singgung
masalah Syari’ah.

6 | Setiap barang vyang dijual
menggunakan label barcode,
apa yang anda ketahui tentang
barcode? Dan apakah ada yang
tidak menggunakan barcode?
Dan bagaimana?

Setiap barang wajib
menggunakan barcode sebagai
identitas barang, untuk

mengetahui harga asli barang
atau sudah kadarluarsa.
Kemudian dari identitas kami
bisa menentukan perubahan
harga, karena harga setiap %2
bulan atau 1 bulan bisa saja
berubah.

7 | Apakah setiap barang yang
dijual wajib di berikan label
harga diluar code barcode?
Apakah itu termasuk perintah
dari pusat?

Wajib diberikan label harga
tapi tidak setiap barang
bungkusnya. Maksudnya
barang yang dimasukan dalam
rak yang sejenis maka cukup di
tulis label di rak untuk
mewakili semuanya.

8 | Apakah keuntungan label harga
barcode ini?

Keuntungan label barcode
dapat mendeteksi harga aslinya
dan identitas lainnya. Coba
kalau tidak ada label harga
karyawan bisa repot
menanyakan harga ke yang lain
dan bisa jadi antri pembeli mau
bayar.

9 | Apakah faktor penghambat jika
tidak  menggunakan label
barcode?

Faktor penghambat tidak ada
barcode susah untuk mengecek
harga dan  kadang-kadang
harga setiap %2 bulan atau 1
bulan harus berubah.

10 | Apakah ada instruksi dari
atasan harus menempelkan
label halal pada setiap barang.

Tidak ada, tapi label halal ada
yang sudah di tempelkan pada
bungkus  barang tersebut.
Seperti Nuget, Sosis.

Sumbar : Data Wawancara di Alfamart 2021

Dari hasil wawancara nomor 1,2,3,4, dan 5 dengan pimpinan

Alfamart Kepenghuluan Ujung Tanjung tersebut penulis bahwa
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Alfamart bukan perusahaan yang berperaturan harus syari’ah, yang
mana perusahaan ini pada mulanya adalah milik pribadi akan tetapi
setelah berkembang besar di jadikan berbentuk badan Hukum PT. dan
usaha Alfamart ini dipegang oleh berbagai perusahaan sebagai
pemegang saham sebagaimana telah dijelaskan pada halaman sebelum
ini dalam sub judul sejarah berdirinya Alfamart.

Dari wawancara pertanyaan nomor 6 dapat disimpulkan setiap
transaksi jual beli Alfamart wajib memfungsikan label Barcode dengan
menggunakan Alat Scanner untuk mengetahui identitas barang terutama
tentang harga. Dari sini telah tampak fungsi Label Barcode adalah
sangat penting. Bahkan untuk memudahkan untuk menentukan
perubahan harga bila mana terjadi kenaikan atau penurunan harga.
Tentunya karyawan harus tahu berapa harga modal dan semua
identitasnya. Hal ini sesuai dengan Firman Allah Swt,® bahwa Allah
tidak ingin menyulitkan kita tapi ingin memberi kemudahan dan
menyempurnakan nikmatnya.

Dari wawancara pertanyaan nomor 7 dapat disimpulkan dalam
penunjukan harga yang terindikasi melalui Label barcode, Alfamart
telah menerapkan pemasangan label harga tambahan di luar dari label
barcode dan itu adalah merupakan perinath dari pusat bahwa wajib
menambahkan label harga, ini bertujuan agar pembeli bisa melihat

langsung harga pada barang yang dijual tersebut. Hal ini sesuai dengan

°® AlQur’an, 2 : 185
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Sunnah bahwa jual beli harus jelas, baik barang, harga, kualitas dan
kuantitas.

Hasil dari wawancara Pertanyaan nomor 8 dapat disimpulkan bahwa
keuntungan menggunakan label barcode dapat mudah menentukan
harga dan tidak perlu tanya dengan yang lain lagi. Kemudian bisa
melihat harga modalnya serta identitas lainnya. Hal ini juga sesuali
dengan firman Allah Swt bahwa allah tidak ingin menyulitkan kamu
tapi ingin memudahkan kamu serta menyempurnakan nikmatnya
padamu.

Hasil dari wawancara Pertanyaan nomor 9 dapat disimpulkan bahwa
kalau tidak ada label barcode susah menentukan harga barang, dan
kadang-kadang harga berubah. Tentunya untuk merubah harga harus
tahu terlebih dahulu harga modalnya dan identitas lainnya. Ini juga
sesuai dengan Firman Allah dan Sunnah untuk mewujudkan kejujuran
terhadap kualitas maupun kuantitas barang.

Hasil dari wawancara pertanyaan nomor 10 yang mana pertanyaan
nomor 10 ini adalah merupakan data yang diperlukan sebagai tambahan
untuk saran sebagai rekomendasi dari penelitian ini. Bahwa dapat
disimpulkan setiap barang makanan yang siap saji ataupun barang-
barang berupa makanan lainnya hendaklah diberikan label halal. Berarti
ini juga sesuai anjuran sunnah bahwa barang tersebut harus jelas ke

halalannya yaitu tidak boleh menjual najis atau barang haram.



b. Wawancara di Indomaret™®

Tabel 4.14
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Rekapitulasi Hasil Wawancara Mengenai Implementasi Ekonomi
Konvensional Terhadap Jual Beli Menggunakan Label Barcode di
Indomaret Kecamatan Tanah Putih

No Pertanyaan Jawaban

1 | Apakah Usaha Indomaret ini di miliki | Indomaret milik
secara Perorangan atau bagaimana? perusahaan PT.

Indomarco Prismatama

2 | Kalau usaha ini milik perorangan lalu | Peraturan Cabang dari
bagaimana dengan aturan pelaksanaan | pusat
setiap cabang yang ada di seluruh
indonesia?

3 | Apakah usaha Indomaret ini milik | Tidak tahu Pemilik
orang islam? islam atau tidak

4 | Jika usaha cabang-cabang indomaret | Tidak ada instruksi
di  miliki orang islam, Apakah | syari’ah
bapak/ibu/saudara/saudari mengetahui
ada ekonomi syariah Islam?

5 | Sekarang jual beli sedang hangatnya | Pelayanan tidak
dibicarakan dengan sistem syariah | membedakan Islam atau
islam apakah ada atasan menyinggung | tidak
bahwa aturan jual beli di indomaret
ini harus sesuai syariat islam?

6 | Setiap barang yang dijual | Barcode itu penting
menggunakan label barcode, apa yang | untuk identitas barang.
anda ketahui tentang barcode? Dan
apakah ada yang tidak menggunakan
barcode? Dan bagaimana?

7 | Apakah setiap barang yang dijual | Label barcode wajib
wajib di berikan label harga diluar | dibuat label harga.
code barcode? Apakah itu termasuk
perintah dari pusat?

8 | Apakah keuntungan label harga | Untuk  memudahkan
barcode ini? proses transaksi dalam

menentukan harga. Dan
kadang-kadang  harga
berubah.

9 | Apakah faktor penghambat jika tidak | Akan sulit melayani
menggunakan label barcode? konsumen dalam

menentukan harga
barang

10 | Apakah  ada  instruksi harus | Tidak ada, tapi barang

1% Heni Pratiwi, Wawancara, (Indomaret : Kepala Toko, tanggal 29 Oktober 2021)
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menempelkan label halal pada setiap | yang masuk ada yang
barang. berlabel halal.

Sumber Data : Wawancara di Indomaret 2021

Dari hasil wawancara nomor 1,2,3,4, dan 5 dengan pimpinan
Indomaret  Kepenghuluan Ujung Tanjung tersebut penulis bahwa
Indomaret, yang mana perusahaan ini pada mulanya adalah milik
pribadi akan tetapi setelah berkembang besar di jadikan berbentuk
badan Hukum PT. dan usaha Indomaret ini dipegang oleh berbagai
perusahaan sebagai pemegang saham sebagaimana telah dijelaskan pada
halaman sebelum ini dalam sub judul sejarah berdirinya Indomaret.

Dari wawancara pertanyaan nomor 6 dapat disimpulkan setiap
transaksi jual beli Indomaret wajib memfungsikan label Barcode dengan
menggunakan Alat Scanner untuk mengetahui identitas barang terutama
tentang harga. Dari sini telah tampak fungsi Label Barcode adalah
sangat penting. Bahkan untuk memudahkan untuk menentukan
perubahan harga bila mana terjadi kenaikan atau penurunan harga.
Tentunya karyawan harus tahu berapa harga modal dan semua
identitasnya. Hal ini sesuai dengan Firman Allah Swt'' bahwa Allah
tidak ingin menyulitkan kita tapi ingin memberi kemudahan dan
menyempurnakan nikmatnya.

Dari wawancara pertanyaan nomor 7 dapat disimpulkan dalam
penunjukan harga yang terindikasi melalui Label barcode, Indomaret

telah menerapkan pemasangan label harga tambahan di luar dari label

™ AlQuran, 2 : 185
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barcode dan itu adalah merupakan perintah dari pusat bahwa wajib
menambahkan label harga, ini bertujuan agar pembeli bisa melihat
langsung harga pada barang yang dijual tersebut. Hal ini sesuai dengan
Sunnah bahwa jual beli harus jelas, baik barang, harga, kualitas dan
kuantitas.

Hasil dari wawancara Pertanyaan nomor 8 dapat disimpulkan bahwa
keuntungan menggunakan label barcode dapat mudah menentukan
harga dan tidak perlu tanya dengan yang lain lagi. Kemudian bisa
melihat harga modalnya serta identitas lainnya. Hal ini juga sesuali
dengan firman Allah Swt bahwa allah tidak ingin menyulitkan kamu
tapi ingin memudahkan kamu serta menyempurnakan nikmatnya
padamu.

Hasil dari wawancara Pertanyaan nomor 9 dapat disimpulkan bahwa
kalau tidak ada label barcode susah menentukan harga barang, dan
kadang-kadang harga berubah. Dan juga nanti akan terjadi antri karena
tanpa label barcode pasti lambat dalam melayani konsumen. Ini juga
sesuai dengan Firman Allah dan Sunnah untuk mewujudkan kemudahan
tidak menyulitkan orang lain.

Hasil dari wawancara pertanyaan nomor 10 yang mana pertanyaan
nomor 10 ini adalah merupakan data yang diperlukan sebagai tambahan
untuk saran sebagai rekomendasi dari penelitian ini. Bahwa dapat
disimpulkan setiap barang makanan yang siap saji ataupun barang-

barang berupa makanan lainnya hendaklah diberikan label halal. Berarti
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ini juga sesuai anjuran sunnah bahwa barang tersebut harus jelas ke
halalannya yaitu tidak boleh menjual najis atau barang haram.

E. Observasi dan Temuan (Gap) Implementasi Penggunaan Label Barcode
Dalam Jual Beli Pada Indomaret dan Alfamart di Kecamatan Tanah Putih

Berdasarkan data yang diperolen melalui observasi dilapangan, bahwa
ada beberapa data menunjukan sesuai dengan hasil wawancara dan ada yang
menjadi gap atau berbeda dari teori. Diantaranya adalah :

1. Observasi di Alfamart*?

Gambar 4.7
Barang yang berlabel barcode dan label harga terdapat pada setiap
bungkus barang di Alfamart Ujung Tanjung

Dari gambar nomor 4.7 diatas menunjukan bahwa penempelan
barcode yang di iringi dengan menambahkan label harga di samping atau di
bawahnya pada tempayan barang tersebut sudah terpenuhi untuk
menunjukan label harga. Untuk tercapainya aspek jujur, transparan, adil

sesuai dengan syari’at islam.

12 Observasi, Alfamart, tanggal 28 Oktober 2021
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Gambar 4.8
Barang yang berlabel barcode dan label harga terdapat pada satu
keranjang / kelompok jenis barang di Alfamart Ujung Tanjung

Dari gambar nomor 4.8 diatas menunjukan bahwa penempelan
barcode terdapat pada setiap barang namun penambahan label harga
terdapat pada rak barang di setiap bagian barang tertentu ada satu label
harga sebagai mewakil dari semua barang yang sejenis dalam rak tersebut.
Hal ini sudah terpenuhi untuk menunjukan label harga. Untuk tercapainya
aspek jujur, transparan, adil sesuai dengan syari’at islam.

Gambar 4.9

Barang yang berlabel barcode dan label halal terdapat pada barang
So Good/Nuget / sosis di Alfamart Ujung Tanjung

Dari gambar nomor 4.9 diatas menunjukan bahwa penempelan
barcode terdapat pada setiap barang dan ada penambahan label harga, tapi

ada label harga pada rak barang atau pada setiap bagian barang. Hal ini
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tidak terpenuhi untuk tercapainya aspek jujur, transparan, adil sesuai

dengan syari’at islam walaupun ada label halal.

Gambar 4.10
Barang yang tidak berlabel barcode dan harga di Alfamart
Ujung Tanjung

Dari gambar nomor 4.10 diatas menunjukan bahwa penempelan
barcode terdapat pada setiap barang tapi tidak ada label harga pada rak
barang atau pada setiap bagian barang. Ini merupakaan gap dari penelitian
bahwa tidak sesuai dengan yang ada pada teori dan wawancara bahwa
penunjukan label harga merupakan wajib. Hal ini tidak terpenuhi untuk
tercapainya aspek jujur, transparan, adil sesuai dengan syari’at islam.

Peneliti menilai ada kelalaihan karyawan dalam menempelkan label
harga, karena terbukti ada sebagian yang tidak berlabel barcode. Hal ini
sempat peneliti tanya kepada pimpinan Alfamart dan Indomaret bahwa
mereka mengatakan itu kelalaian, dan kalau itu diketahui pimpinan rayon

maka kami akan ditegur.*®

3 1bid
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2. Observasi di Indomaret

Gambar 4.11
Barang yang berlabel barcode dan label harga terdapat pada setiap
bungkus barang di Indomaret Ujung Tanjung

m 20 gf R ;Y‘s: -\ \ ”--“' e

Dari gambar nomor 4.11 diatas menunjukan bahwa penempelan
barcode yang di iringi dengan menambahkan label harga di bawah raknya
atau pada tempayan barang tersebut sudah terpenuhi untuk menunjukan
label harga. Untuk tercapainya aspek jujur, transparan, adil sesuai dengan
syari’at islam.

Gambar 4.12

Barang yang berlabel barcode dan label harga terdapat pada satu
keranjang / kelompok jenis barang di Indomaret Ujung Tanjung

Dari gambar nomor 4.12 diatas menunjukan bahwa penempelan
barcode terdapat pada setiap barang namun penambahan label harga

terdapat pada rak barang di setiap bagian barang tertentu ada satu label
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harga sebagai mewakil dari semua barang yang sejenis dalam rak tersebut.
Hal ini sudah terpenuhi untuk menunjukan label harga. Untuk tercapainya
aspek jujur, transparan, adil sesuai dengan syari’at islam.

Gambar 4.13

Barang yang berlabel barcode dan label halal terdapat pada barang
pop mie di Indomaret Ujung Tanjung

Dari gambar nomor 4.13 diatas menunjukan bahwa penempelan
barcode terdapat pada setiap barang dan ada penambahan label harga, serta
ada label halal pada barang tersebut. Hal ini sudah terpenuhi untuk

tercapainya aspek jujur, transparan, adil sesuai dengan syari’at islam.
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Gambar 4.14
Barang yang berlabel barcode tapi tidak berlabel harga
terdapat pada barang pop mie di Indomaret Ujung Tanjung

Dari gambar nomor 4.14 diatas menunjukan bahwa penempelan

barcode terdapat pada setiap barang tapi tidak ada penambahan label harga.
Hal ini tidak menunjukan terpenuhnya untuk tercapainya aspek jujur,

transparan, adil sesuai dengan syari’at islam.

Gambar 4.15
Barang yang berlabel barcode tapi tidak ada tambahan label harga
Pada raknya di Indomaret Ujung Tanjung
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Dari gambar nomor 4.15 diatas menunjukan bahwa penempelan barcode
terdapat pada setiap barang dan juga tidak ada label harga pada rak barang atau
pada setiap bagian barang. Ini merupakaan gap dari penelitian bahwa tidak
sesuai dengan yang ada pada teori dan wawancara bahwa penunjukan label
harga merupakan wajib. Hal ini tidak terpenuhi untuk tercapainya aspek jujur,

transparan, adil sesuai dengan syari’at islam.

F. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Implementasi Penggunaan Label Barcode Dalam Jual Beli Pada
Indomaret dan Alfamart di Kecamatan Tanah Putih Menurut
Ekonomi Syariah.

Sudah dipaparkan pada Bab Il bahwa konsep jual beli sesuai
syari’ ah yang terkait harga melalui barcode adalah :

1) Harga barang harus transparan (diketahui oleh si pembeli ketika akan
membeli barang bukan di saat akan membayar baru diketahui
harganya).

2) Harus jujur dalam menetapkan harga (tidak ada kesengajaan untuk
maksud meninggikan harga dengan cara berbohong tentang kualitas
maupun kuantitas/tadlis)

3) Menyesuaikan harga barang dengan keadaan barang apakah
kualitasnya baik atau kurang baik.

4) Menyesuaikan harga barang dengan pasaran.

Dari teori jual beli tersebut diatas berarti label barcode yang
digunakan adalah wajib menunjukan jumlah harga pada barang bukan

disaat dikasir harga baru diketahui. Karena yang paham dalam membuat
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barcode adalah dibuat dari pabrik (produser barang) tentunya pihak pabrik
hanya menetapkan harga jual grosirnya saja dan mereka tidak akan
mungkin menentukan harga jual yang di jual di pasar. Oleh karena itu si
penjual (Alfamart / Indomaret) selaku penjual ecer di pasar wajib
menambahkan label harga di barang tersebut.

a. Hasil dari Angket

Sesuai dengan hasil rekapitulasi responden dari angket
Impelementasi  Ekonomi  Konvensional  Terhadap Jual Beli
Menggunakan Label Harga Barcode diperoleh nilai bobot rata-rata
persen dicari dengan rumus Index % (1= Nilai Skor / Nilai Skor
Maksimal x 100) berarti 1.468 / 2.000 x 100 = 73,4%, dengan kategori
Terpenuhi.

Sedangkan hasil Responden dari Angket data Rekomendasi
Tambahan Mengenai Jual Beli Menggunakan Label Barcode Bahwa
perlu atau tidak label halal dari MUI atau badan Perizinan lainnya di
peroleh nilai bobot rata-rata persen dicari dengan rumus Index % (I=
Nilai Skor / Nilai Skor Maksimal x 100) berarti 481 / 500 x 100 =
96,2%, dengan Sangat Terpenuhi.

Angket nomor 5 ini adalah pertanyaan tambahan, artinya tidak
menjadi indikator pokok menentukan sistem ekonomi syariah atau
tidak. Akan tetapi ia merupakan sebagai rekomendasi apakah diperlukan
penambahan label halal atau tidak ditinjau dari sisi pendapat konsumen

(umat muslim).
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b. Hasil Wawancara

Kalau hasil Angket memperoleh nilai kategori Terpenuhi,
tentunya kita harus memperhatikan juga hasil wawancara yang mungkin
akan bisa memberikan alasan kuat apakah bisa di katakan terpenuhi atau
tidak. Kita melihat hasil wawancara pada wawancara nomor 5 dengan
pertanyaan apakah ada atasan menyinggung bahwa aturan jual beli di
Alfamart ini harus sesuai syariat islam? Jawabannya tidak pernah di
singgung masalah syari’ah dan begitu juga ditanyakan ke pimpinan
Indomaret mereka menjawab Pelayanan tidak membedakan Islam atau
tidak. Ini berarti jika pelaksanaan jual beli menggunakan barcode sudah
terpenuhi, karena azas mereka adalah azas terbuka, jujur dan adil sesuai
dengan visi dan misi Indomaret hal ini sesuai dengan syariah islam yang
mengedepankan jujur dan adil.

Kemudian hasil wawancara nomor 7 dengan pertanyaan Apakah
setiap barang yang dijual wajib di berikan label harga diluar barcode?
Apakah itu termasuk perintah dari pusat? Pimpinan Alfamart
menjawab Wajib diberikan label harga tapi tidak setiap barang
bungkusnya. Maksudnya barang yang dimasukan dalam rak yang
sejenis maka cukup di tulis label di rak untuk mewakili semuanya.
Sedangkan Pimpinan Indomaret menjawab adalah Label barcode wajib
dibuat label harga.ini berarti karena perusahaan Alfamart dan
Indomaret melaksanakan prinsip jujur, transparan, dan adil. Ini sesuai

dengan konsep ekonomi syari’ah sesuai dengan hadits Rasulullah SAW.
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Artinya: “Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW pernah melewati
setumpuk makanan, lalu beliau memasukkan tangannya ke
dalamnya, kemudian tangan beliau menyentuh sesuatu yang
basah, maka pun beliau bertanya: “apa ini wahai pemilik
makanan? “sang menjawab,” makanan tersebut terkena air
hujanwahai Rasulullah,” Beliau bersabda: mengapa engkau
tidak meletakkan bagian yang basah ini atas hingga manusia
dapat melihatnya? barangsiapa yang menipu maka ia bukan
dariku”.(HR.Muslim). 1
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Artinya: “Kecelakaan besarlah bagi orang-orang curang. Yaitu
orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain
mereka minta dipenuhi. Dan apabila mereka menakar atau
menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi”. 1

c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan data secunder yang peneliti dapat
dari internet dan buku. Yang mana peneliti telah menemukan sejarah
dan visi misi dari Alfamart dan Indomaret. Dengan dokumen ini
peneliti dapat mengetahui status perusahaan dan sistem peraturan

yang diterapkan sehingga peneliti bisa menggambarkan sejauhmana

ekonomi konvensional menerapkan sistem ekonomi syariah.

14" Muhammad Nashiruddin Al-Bani, Shahih Sunan Tirmidzi Seleksi Hadits Shahih Dari
Kitab SunanTirmidzi, buku 2, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), h. 85.
% Al-Qur’an, 83 : 1-3
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d. Hasil Observasi
Kalau hasil Angket memperoleh nilai kategori Terpenuhi,
tentunya kita harus memperhatikan juga hasil observasi yang
mungkin akan bisa memberikan alasan kuat apakah bisa di katakan
terpenuhi atau tidak. Kita melihat hasil observasi memang benar
bahwa ada di Alfamart dan Indomaret sudah menerapkan
penambahan label harga di luar barcode, yaitu dengan tujuan bahwa
agar si pembeli dapat melihat dan mengetahui harga jual barang
tersebut sehingga dapat menentukan apakah dibeli atau tidak.
Namun ada juga temuan (Gap) perbedaan antara hasil wawancara
dengan kenyataan, dapat di lihat dari gambar berikut ini :
1) Temuan (Gap) di Alfamart
Dari gambar nomor 4.10 diatas menunjukan bahwa
penempelan barcode terdapat pada setiap barang tapi tidak ada
label harga pada rak barang atau pada setiap bagian barang. Ini
merupakaan gap dari penelitian bahwa tidak sesuai dengan yang
ada pada teori dan wawancara bahwa penunjukan label harga
merupakan wajib. Hal ini tidak terpenuhi untuk tercapainya
aspek jujur, transparan, adil sesuai dengan syari’at islam.
Peneliti menilai ada kelalaihan karyawan dalam
menempelkan label harga, karena terbukti ada sebagian yang

tidak berlabel barcode. Hal ini sempat peneliti tanya kepada
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pimpinan Alfamart bahwa mereka mengatakan itu kelalaian, dan
kalau itu diketahui pimpinan rayon, maka kami akan ditegur.®
Temuan dari wawancara nomor 6 dengan pertanyaan,
Apa yang anda ketahui tentang barcode? Dan apakah ada yang
tidak menggunakan barcode? Dan bagaimana? bahwa
pimpinan alfamart menjawab Setiap barang wajib
menggunakan barcode sebagai identitas barang, untuk
mengetahui harga asli barang atau sudah kadarluarsa.
Kemudian dari identitas kami bisa menentukan perubahan
harga, karena harga setiap % bulan atau 1 bulan bisa saja
berubah. Dari pertanyaan tersebut dapat diketahui bahwa
karyawanan di Alfamart sangat di sibukkan selalu untuk
menukar label harga yang mau ditempelkan pada barcode. Besar
kemungkinan ada label harga yang belum dirubah tapi barang
tetap dipajangkan untuk dijual. Sehingga mengakibatkan harga
dipajang tidak sesuai dengan pembayaran di Kasir. Hal ini
peneliti terpaksa menanyakan kepada beberapa orang konsumen
dengan pertanyaan Apakah anda pernah belanja di Indomaret
atau Alfamart bahwa harga yang dipajangkan pada label harga
dibungkus tidak sesuai dengan pembayaran dikasir? Beliau
menjawab pernah, dan langsung saya komplainkan. Harga

dibungkus ini segini kenapa anda buat lain harganya.'’ Ini

16 Sugiarto, Wawancara, (Alfamart: Kepala Toko, Tanggal 28 Oktober 2021)
7 Anirzam, Wawancara, (Ujung Tanjung: Konsumen,Tanggal 5 Nopember 2021)
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menunjukan pelaksanaan jual beli di Alfamart ada terindikasi
tidak transparan dalam harga, dalam syariat islam hal seperti ini

adalah jual beli tadlis (penipuan) atau terlarang.

2) Temuan (Gap) di Indomaret
Pada gambar nomor 4.14 diatas menunjukan bahwa
penempelan barcode terdapat pada setiap barang tapi tidak ada
penambahan label harga. Hal ini tidak menunjukan terpenuhnya
untuk tercapainya aspek jujur, transparan, adil sesuai dengan
syari’at islam.

Pada gambar nomor 4.15 diatas menunjukan bahwa
penempelan barcode terdapat pada setiap barang dan juga tidak
ada label harga pada rak barang atau pada setiap bagian barang.
Ini merupakaan gap dari penelitian bahwa tidak sesuai dengan
yang ada pada teori dan wawancara bahwa penunjukan label
harga merupakan wajib. Hal ini tidak terpenuhi untuk
tercapainya aspek jujur, transparan, adil sesuai dengan syari’at
islam.

Peneliti menilai ada kelalaihan karyawan dalam
menempelkan label harga, karena terbukti ada sebagian yang
tidak berlabel barcode. Hal ini sempat peneliti tanya kepada
pimpinan Indomaret bahwa mereka mengatakan itu kelalaian,

dan juga ada sebagian barang baru masuk. Barang tersebut tetap
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bisa diketahui harganya melalui scanner barcode hanya saja
pembeli tidak bisa mengetahui disaat memilih barang.®

Temuan dari wawancara nomor 8 dengan pertanyaan,
Apakah keuntungan label harga barcode ini? bahwa pimpinan
Indomaret menjawab Untuk memudahkan proses transaksi
dalam menentukan harga. Dan kadang-kadang harga berubah.
Dari pertanyaan tersebut dapat diketahui bahwa karyawanan di
Indomaret sangat di sibukkan selalu untuk menukar label harga
yang mau ditempelkan pada barcode. Besar kemungkinan ada
label harga yang belum dirubah tapi barang tetap dipajangkan
untuk dijual. Sehingga mengakibatkan harga dipajang tidak
sesuai dengan pembayaran di Kasir. Hal ini peneliti terpaksa
menanyakan kepada beberapa orang konsumen dengan
pertanyaan Apakah anda pernah belanja di Indomaret bahwa
harga yang dipajangkan pada label harga dibungkus tidak
sesuai dengan pembayaran dikasir? Beliau menjawab pernah,
dan langsung saya komplainkan. Kok bisa beda harga di kasir
dengan yang ada dibungkus.'® Ini menunjukan pelaksanaan jual
beli di Indomaret ada terindikasi tidak transparan dalam harga,
dalam syariat islam hal seperti ini adalah jual beli tadlis

(penipuan) atau terlarang.

¥ Heni Pratama, Wawancara, (Ujung Tanjung : Indomaret, Kepala Toko, Tanggal 29
Oktober 2021)
** Nurli Mutaadi, Wawancara, (Ujung Tanjung: Konsumen, Tanggal 5 Nopember 2021)
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2. Sistem Ekonomi Syariah Terhadap Jual Beli Menggunakan Label
harga barcode di Indomaret dan Alfamart di Kecamatan Tanah
Putih.

Ditinjau dari Sistem ekonomi syariah jika di kombinasikan
dengan data dokumentasi, wawancara dan observasi bahwa ada temuan
yang mengakibatkan Sistem jual beli menggunakan label barcode di
Indomaret dan Alfamart ada terindikasi jual beli sah tapi terlarang, ini
jika dilihat dari pandangan figih Mazhab hanafi dan menurut H.
Sulaiman Rasyid, tapi jika dilihat dari pandangan figih menurut jumhur
ulama tidak tergolong pada sah tapi terlarang, karena setiap yang ada
unsur larangan dalam jual beli maka hukumnya haram. Ini terjadi
apabila terjadi perubahan harga bahwa karyawan tidak sempat
menempelkan data harga sebenarnya pada barcode secara keseluruhan
melainkan harga lama yang tetap dipajangkan. Dengan demikian harga
yang ada tidak sesuai dengan pembayaran dikasir.

3. Keuntungan Dan Kerugian Penggunaan Label Barcode Terhadap
Jual Beli Di Kecamatan Tanah Putih
a. Keuntungan

1) Label barcode untuk menghindari kekeliruan karyawan dalam

menentukan harga dan identitas lainya terhadap barang.
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, apabita kalian
berhutang piutang sampai waktu tertentu, maka
catatlah ™

2) Label barcode untuk mempercepat kerja karyawan dalam

pelayanan transaksi jual beli yang mana karyawan tidak perlu
menulis dan tidak perlu bingung untuk mengetahui harga.

Karyawan cukup menyorot kamera scanner untuk membaca

identitas barang yang akan di jual.

/q/

Mlvz;w,ijlv_cmm

Artinya : Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak
menghendaki kesukaran bagimu.?

‘o

3) Islam menganjurkan Allah tidak ingin mempersulit Kita tetapi
dia ingin menjadikan Kita tetap bersyukur, jadi perkembangan
teknologi dengan barcode untuk mempermudah pencatatan

barang adalah suatu hal yang dibolehkan dalam jual beli.
P = }6" 2 2 -
"J; UKJ) CJ,>- U" r.%ulf— J.’.>=.J V] .,UJ.; L
o aca g j .

Artinya : Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi dia
hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan
nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.*

b. Kerugian

1) Tanpa label barcode sulit terhindar dari kekeliruan dalam

menentukan harga dan identitas lainya terhadap barang.

2 Alqur’an, 2 :282
2 Al-Qur'an : 2 : 185
2L pid :5:6
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Pandangan ulama tentang tadlis, Ibnu Al-Arabi mengatakan
bahwa pemalsuan (kecurangan) adalah haram menurut
kesepakatan ulama karena ia bertentangan kemurnian. Al-
Baghawi mengatakan bahwa penipuan atau kecurangan
adalah jual beli hukumnya haram sama halnya menutup-
nutupi kecacatan dan harga barang. Ibnu Hajar Al-Haitami
berpendapat bahwa setiap orang yang mengetahui bahwa
barang dangangannya terdapat kecacatan maka ia harus
benar-benar memberitahukan dengan pembelinya. %*

Tadlis dalam sistem ekonomi konvensional sering disebut
dengan penjualan curang. Menurut S.B. Marsh dan J.
Soulby, yang dimaksud dengan perbuatan curang adalah
suatu pernyataan tentang fakta yang dibuat oleh satu pihak
dalam suatu transaksi (agad) terhadap pihak lainnya sebelum
perjanjian itu dibuat, dengan maksud untuk membujuk pihak
lainnya supaya menyetujui pernyataan itu. Perbuatan curang
dan tipu daya itu betul-betul memengaruhi orang lain,
sehingga pihak lain bersedia mengikuti apa yang
dikehendaki pihak yang melakukan kecurangan itu.

2) Tanpa label barcode sulit melakukan perubahan harga yang bisa
saja terjadi dalam % bulan yang akan mengakibatkan tidak
terkejarnya untuk membuat perubahan setiap harga secara
keseluruhan pada label harga yang ada di bungkus/barang di
jual tersebut sehingga harga dipajang tidak sama dengan harga
di komputer kasir.

Imam Al-Ghazali menjelaskan: “Seorang muslim tidak boleh
memamfaatkan kesempatan dan tidak boleh
menyembunyikan kenaikan harga atau menyembunyikan
penurunan harga dari pembeli”. Jika ia melakukan tindakan

tersebut maka ia dzalim dan tidak berlaku adil serta tidak
menyampaikan informasi kepada kaum  muslimin.

2+ 38 M. Nadratuzzaman Husen, Gerakan 3 H Ekonomi Syariah, (Jakarta: PKES, 2007),
h.18.
2 Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah, (Dalam Kewengan Perspektif Peradilan

Agama), (Jakarta: Kencana, 2012), h.190.
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Seandainya pembeli mengetahui apa yang disembunyikan
tersebut niscaya si pembeli tidak akan membelikannya.?®

3) Ketika sudah ditemukan melalui keilmuan yang membuat
manusia aman, nyaman dan selamat lalu tidak dilakukan hal
yang demikian dalam islam disebut dengan kebodohan,
sedangkan Allah Swt dalam firmannya ingin selalu
memudahkan tidak ingin mempersulit kita tapi Dia ingin kita
tetap bersyukur. Orang yang tidak mengikuti petunjuk jalan

yang benar bukanlah bagian syariat islam.

G. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan peneliti secara optimal, dan dalam
penelitian ini pasti terjadi banyak kendala dan hambatan. Hal tersebut bukan
karena kesengajaan yang dilakukan peneliti, namun disadsari adanya beberapa
keterbatasan dalam melakukan penelitian.

1. Penelitian hanya memfokuskan penelitiannya di dua tempat pelaku usaha
ekonomi konvensional saja yaitu perusahaan Indomaret dan Alfamart di
Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir.

2. Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan kuesioner (angket)
saja kepada konsumen yaitu jawaban terbatas. Peneliti tidak membuat
wawancara terhadap konsumen secara keseluruhan sample.

3. Adanya keterbatasan penelitian dengan tidak menjadikan semua karyawan

di Indomaret dan Alfamart sebagai Key Informan.

2 Muhammad Jakfar, Etika Bisnis Islami Tataran Teoritis Dan Praksisi, (Malang, UIN
Malang Press, 2006), h.325.
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Dari berbagai keterbatasan yang penulis paparkan diatas maka dapat
dikatakan bahwa inilah kekurangan dri penelitian ini yang penulis lakukan.
Meskipun banyak hambatan dan keterbatasan yang dihadapi dalam melakukan
penelitian ini, penulis bersyukur bahwa penelitian ini dapat terselesaikan

dengan lancar.



